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           Abstrak 

 

Monkeypox adalah penyakit yang disebabkan oleh virus monkeypox. 

Secara klinis, monkeypox sangat mirip dengan penyakit non- monkeypox seperti 

cacar air dan campak. Sebagian orang sulit membedakan antara monkeypox dan 

non-monkeypox. LBP merupakan metode ekstraksi fitur yang sederhana dan 

efisien dalam merepresentasikan ciri tekstur dan Random Forest merupakan 

metode machine learning yang dalam proses seleksi fitur dapat mengambil fitur 

terbaik untuk meningkatkan performa model klasifikasi. Penelitian ini 

menggunakan public dataset monkeypox dan non-monkeypox dan memiliki 

gambar berjumlah 3.192 dan berukuran 224 x 224 pixel. Output LBP 

menghasilkan feature vector dengan ukuran 1 x 59 sebagai input klasifikasi 

metode random forest dengan nilai n_estimator yaitu 100, 500 dan 1000. Hasil 

pengujian menggunakan fitur ekstraksi LBP dan metode Random Forest 

terhadap kelas monkeypox dan non-monkeypox dengan proporsi dataset 80:20 

mendapatkan n_estimator terbaik yaitu 500 dengan nilai accuracy tertinggi 

sebesar 85%. 

    

Kata kunci: Monkeypox, Non-Monkeypox, Local Binary Pattern, Random   

            Forest 
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BAB 1 

 

PENDAHULUAN 

 

 

 

 

 

Pada bab pendahuluan berisi penjelasan terkait latar belakang, rumusan masalah, 

ruang lingkup, tujuan dan manfaat, dan sistematika penulisan yang berisi garis besar 

setiap bab.  

1.1 Latar Belakang 

Monkeypox adalah penyakit yang disebabkan oleh virus monkeypox. Monkeypox 

ditemukan pada tahun 1958 di Denmark ketika terjadinya dua kasus seperti cacar pada 

koloni kera yang dipelihara untuk penelitian, sehingga cacar ini dinamakan monkeypox. 

Monkeypox terdeteksi pada manusia pertama kali di Republik Demokratik Kongo 

(Zaire/DRC) pada tahun 1970 hingga Mei 2022, monkeypox menjadi perhatian 

kesehatan oleh dunia (Sinto dkk., 2022). 

Monkeypox menular ketika terjadinya kontak langsung dengan orang atau hewan 

yang terinfeksi, kemudian bisa juga melalui benda yang terkontaminasi oleh virus 

tersebut. Secara klinis, monkeypox sangat mirip dengan penyakit non-monkeypox atau 

smallpox (seperti cacar air dan campak), yakni dari penampakan ruam seperti bintik 

merah yang menyebar ke seluruh tubuh secara bertahap. Hal inilah yang menyebabkan 

sebagian orang sulit membedakan antara penyakit monkeypox dan non-monkeypox 

(Sinto dkk., 2022). 
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Penelitian terhadap monkeypox dan non-monkeypox pernah dilakukan oleh Ali 

dkk pada tahun 2022 menggunakan algoritma CNN dengan arsitektur VGG 16 

menghasilkan akurasi sebesar 81,48%, Resnet50 menghasilkan akurasi sebesar 

82,96%, InceptionV3 menghasilkan akurasi sebesar 74,07%, dan Ensemble 

menghasilkan akurasi sebesar 79,26% (Ali dkk., 2022). 

Saat ini, teknologi selalu berkembang untuk mempermudah pekerjaan manusia, 

salah satunya adalah Image Classification yang menjadi bagian dari teknologi 

Computer Vision. Image Classification menduplikasikan kemampuan manusia dalam 

memahami informasi citra digital, dengan tujuan agar komputer dapat mengenali objek 

pada citra selayaknya manusia (Nurhikmat, 2018). 

Fitur tekstur adalah salah satu fitur yang digunakan untuk menentukan sebuah objek. 

Fitur tekstur dapat diekstraksi dengan berbagai macam metode, salah satunya adalah 

Local Binary Pattern (LBP). LBP merupakan salah satu fitur yang sederhana dan 

efisien dalam merepresentasikan ciri tekstur. Salah satu kelebihan LBP adalah tidak 

terpengaruh pada pencahayaan yang tidak merata pada citra, karena LBP 

mendeskripsikan tekstur secara lokal (Ojala dkk., 2000)  

Beberapa penelitian yang menggunakan fitur tekstur LBP sudah 

diimplementasikan untuk klasifikasi citra seperti kulit, wajah, sidik jari, makanan, dan 

beberapa objek lainnya. Penerapan fitur LBP untuk mendeteksi limfoblas pada citra sel 

darah mendapatkan akurasi sebesar 94,32% (Sri Indrawanti & Prakarsa Mandyartha, 

2018). Selain itu, penelitian tentang identifikasi penyakit daun tanaman apel 

mendapatkan akurasi sebesar 91,41% (Putri dkk., 2021) 
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Oleh karena itu LBP baik digunakan sebagai fitur yang digunakan untuk melakukan 

ekstraksi fitur terhadap citra monkeypox yaitu ditunjukan oleh penampakan ruam atau 

perubahan tekstur pada Seperti pada kulit,oleh karena itu Fitur ekstraksi LBP 

digunakan dalam penelitian ini.   

Salah satu metode machine learning yang sering digunakan untuk klasifikasi 

adalah Random Forest. Random forests adalah suatu metode klasifikasi yang terdiri 

dari gabungan pohon klasifikasi (CART) yang saling independen. Prediksi klasifikasi 

diperoleh melalui proses voting (jumlah terbanyak) dari pohon-pohon klasifikasi yang 

terbentuk. Random forests merupakan pengembangan dari metode  ensemble  yang 

pertama kali dikembangkan oleh Breiman (2001) dan digunakan untuk meningkatkan 

ketepatan klasifikasi.  

Metode Ensemble (Ensemble Method) merupakan salah satu teknik machine 

learning dimana    menggabungkan    beberapa    model    dasar    sehingga    akan 

menghasilkan satu model prediksi yang lebih optimal. Penyebab kesalahan dalam 

proses training adalah varians,  noise, dan bias.  Maka  dari  itu, ensemble method akan 

membantu meminimalkan faktor penyebab tersebut dimana ensemble method 

dirancang   untuk   memperkuat   keakuratan   dari   algoritma Machine   Learning. 

Keuntungan  dalam  menggunakan ensemble  method yakni  menghasilkan  akurasi 

yang lebih tinggi dan cenderung lebih stabil.  

Random Forest termasuk salah satu algoritma yang menggunakan ensemble 

method (Lutins, 2017). Algoritma Random Forest mampu memberikan Accuracy yang 

lebih besar dibandingkan dengan algoritma pohon yang lainnya seperti decision tree. 
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Namun demikian, beberapa penelitian menghimbau agar dalam model klasifikasi 

dilakukan optimasi untuk membuat performa yang dihasilkan dapat lebih baik. 

Pembentukan parameter untuk penentuan kelas data memiliki ruang pencarian yang 

besar dan overfitting sehingga kelas data yang terbentuk kurang optimal (Elyan & 

Gaber, 2017). Salah satu cara pengoptimalan dalam menentukan kelas data yaitu 

dengan menggunakan metode Bagging (Bootstrap aggregating) dalam mencegah 

overfitting dan mengurangi varians data (Arfiani & Rustam, 2019).  

Bagging merupakan suatu teknik ensemble dan biasanya teknik ini digunakan 

dalam klasifikasi untuk memisahkan data latih ke dalam beberapa data latih baru 

dengan random sampling sehingga menghasilkan model berbasis data latih baru 

(Wahono, 2013). Algoritma Bagging dapat digunakan untuk meningkatkan kecepatan 

klasifikasi dan lebih efisien serta mampu menurunkan kebutuhan memori (Roshan & 

Asadi, 2020). Bagging berfungsi untuk memperbaiki stabilitas dan meningkatkan 

keakuratan klasifikasi yang dihasilkan oleh metode tunggal (Hasibuan et al., 2019).  

Terdapat beberapa penelitian yang menggunakan teknik Bagging diantaranya 

yaitu, Prasojo & Haryatmi (2021) melakukan penelitian untuk mengklasifikasi data 

kanker ovarium menggunakan Bagging dengan metode Random Forest. Pada 

penelitian tersebut, tingkat akurasi tertinggi yang diperoleh yaitu sebesar 98.2% 

menggunakan metode Random Forest dan mengalami peningkatan sebesar 2.8% 

setelah diterapkan teknik Bagging pada metode Random Forest.  
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Proses seleksi fitur random forest mampu mengambil fitur terbaik untuk 

meningkatkan performa pada model klasifikasi. Adanya fitur seleksi membuat random 

forest mampu bekerja pada data yang besar dengan parameter yang kompleks secara 

efektif. (Devella dkk., 2020). Penelitian yang menggunakan metode random forest 

seperti klasifikasi kanker kulit menggunakan random forest menghasilkan akurasi 

sebesar 97,3% (Nandhini dkk., 2019). Kemudian penelitian mengidentifikasi virus 

COVID-19 dari chest x-ray menghasilkan akurasi sebesar 99.17% ((Thepade dkk., 

2020). 

Berdasarkan penjelasan penelitian sebelumnya, ekstraksi fitur LBP memiliki 

tingkat akurasi yang baik untuk mengenali ciri tekstur pada objek, serta metode random 

forest juga memiliki tingkat akurasi yang baik dalam klasifikasi sebuah objek. Oleh 

karena itu akan dilakukan penelitian klasifikasi monkeypox dan non-monkeypox 

menggunakan fitur ekstraksi LBP dan algoritma random forest. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka perumusan 

dalam penelitian ini adalah menerapkan fitur ekstraksi LBP dan algoritma random 

forest sebagai metode klasifikasi monkeypox dan non-monkeypox. 
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1.3 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dari penelitian ini yaitu : 

1. Menerapkan LBP sebagai ekstraksi fitur tekstur. 

2. Menggunakan algoritma random forest sebagai metode klasifikasi. 

3. Menggunakan parameter random forest yaitu dengan nilai n_estimator yaitu 100, 

500, 1000. 

4. Objek gambar yang diolah adalah citra Monkeypox dan Non-Monkeypox (meliputi 

cacar air dan campak) menggunakan public dataset yang terdapat pada  situs 

kaggle (https://www.kaggle.com/datasets/nafin59/monkeypox-skin-lesion-dataset). 

5. Objek gambar berupa citra RGB yang berjumlah 3.192 gambar dengan dimensi 

masing-masing berukuran berukuran 224 x 224 pixel. Dataset dibagi menjadi data 

latih dan data uji dengan rasio 60:40, 70:30, dan 80:20. 

6. Format dari objek gambar yang digunakan adalah *.jpg. 

7. Menggunakan bahasa pemrograman Python dan Google Collab sebagai perangkat 

lunak uji implementasi. 

 

1.4 Tujuan dan Manfaat 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah menerapkan fitur ekstraksi LBP dan 

algoritma Random Forest untuk klasifikasi Monkeypox dan Non-Monkeypox. Berikut 

manfaat dari penelitian ini adalah : 

https://www.kaggle.com/datasets/nafin59/monkeypox-skin-lesion-dataset
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1. Mengetahui tingkat Precision, Recall, Accuracy dan F1-Score dari hasil klasifikasi 

Monkeypox dan Non-Monkeypox menggunakan fitur ekstraksi LBP dan algoritma 

Random Forest. 

2. Mengetahui n_estimator terbaik dari hasil nilai Precision, Recall, Accuracy, dan F1 

Score berdasarkan keseluruhan kelas. 

3. Menambah hasil penelitian tentang klasifikasi Monkeypox dan Non-Monkeypox 

yang menggunakan fitur ekstraksi LBP dan algoritma Random Forest. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan merupakan gambaran dan penjelasan singkat mengenai 

bab - bab yang telah disusun oleh penulis dalam laporan skripsi. Penulisan skripsi 

terdiri dari lima bab, dimana tiap bab terdiri dari sub bab. Susunan garis besar 

sistematika penulisan dapat dilihat dibawah ini : 

BAB 1  PENDAHULUAN 

Pada bab pendahuluan ini berisi penjelasan terkait dengan  latar belakang, 

perumusan masalah, ruang lingkup, tujuan dan manfaat, dan sistematika penulisan 

penelitian. 

BAB 2  LANDASAN TEORI 

Pada bab landasan teori berisi penjelasan tentang teori-teori pendukung yang 

berkaitan dengan penelitian dan penelitian terkait untuk mendukung penelitian yang 

dibuat. 
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BAB 3  METODE PENELITIAN 

Pada bab metode penelitian ini terdiri dari lingkungan pengembangan program 

serta strategi / metodologi pemecahan masalah. 

BAB 4  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab hasil dan pembahasan ini terdiri dari penjelasan implementasi dari 

penggunaan fitur tekstur LBP dan hasil dari metode klasifikasi Random Forest. 

BAB 5  PENUTUP  

Pada bab penutup ini berisi kesimpulan dan saran mengenai hasil dari penelitian 

yang telah selesai diimplementasi. 
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